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Kata Kunci: 
 Abstrak 

  Pengambilan keputusan karir merupakan proses integritas 
diri yang membentuk identitas karir. Tujuan utama dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui peran self-efficacy 

sebagai mediator dalam hubungan peer support dengan 
career decision making mahasiswa tingkat akhir. Metode 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 
yang dikumpulkan dengan menggunakan skala CDMSE, 

MSPSS, dan GSE. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi 
hubungan antar variabel serta besarnya tingkat mediasi 
yang diberikan self-efficacy. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa self-efficacy memediasi hubungan antara peer 
support dengan career decision making. Dengan demikian, 

dukungan teman sebaya dapat meningkatkan keyakinan 
mahasiswa terhadap kemampuan dirinya, yang pada 
akhirnya membantu mereka dalam membuat keputusan karir 
yang lebih baik. 

Abstract 

Career decision-making is a process of self-integrity that shapes 

career identity. The main objective of this study is to determine the 

role of self-efficacy as a mediator in the relationship between peer 
support and career decision-making in final-year students. The 

research method used is a quantitative approach collected using 

the CDMSE, MSPSS, and GSE scales. Analysis was conducted to 

identify the relationship between variables and the level of 

mediation provided by self-efficacy. The results show that self-

efficacy mediates the relationship between peer support and career 

decision-making. Thus, peer support can increase students' 

confidence in their abilities, which ultimately helps them in making 

better career decisions. 

Dukungan teman 
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PENDAHULUAN  

Persaingan di dunia kerja semakin ketat dengan adanya globalisasi, 

kemajuan teknologi dan perubahan kebutuhan industri. Perkembangan teknologi 
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dan digitalisasi membawa perubahan signifikan dalam duna kerja membuat 

individu dituntut untuk memiliki keterampilan yang sesuai dan fleksibel (Sahara, et 

al, 2025). Artinya tidak hanya memiliki keterampilan akademik, tetapi juga 

keterampilan dalam berkomunikasi, kerjasama tim, pemecahan masalah serta 

kemampuan dalam beradaptasi dengan perubahan dan karakter psikologis yang 

kuat (Billa et al, 2025). Maka dari itu lulusan perguruan tinggi perlu mempersiapkan 

diri secara optimal agar mampu menghadapi tuntutan dan persaingan di dunia 

kerja yang semakin kompleks. Sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi nomor 53 tahun 2023 pasal 7 menjelaskan 

bahwa salah satu pencapaian dari pada lulusan pendidikan tinggi adalah 

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia kerja (Sari, 2023). 

Fenomena yang terlihat saat ini menunjukkan tingginya tingkat kecemasan 

karir dikalangan mahasiswa tingkat akhir, yang ditandai dengan kebingungan 

dalam menentukan arah masa depan.  Hal ini dikarenakan adanya 

ketidakseimbangan antara ketersediaan lapangan kerja dengan jumlah lulusan, 

serta rendahnya kesiapan kerja akibat keraguan akan kompetensi yang dimiliki. 

Hal ini diperkuat oleh Choiruddin (2022) mengatakan bahwa setelah lulus dari 

perguruan tinggi mahasiswa sering khawatir dan cemas mengenai pekerjaan, 

karena belum tahu pasar kerja atau karir yang ingin diraih sehingga mahasiswa 

bingung dan tidak yakin tentang langkah yang ingin dicapai. Hal ini menunjukkan 

mahasiswa semester akhir belum mampu mengambil keputusan karir dengan 

matang. Kesulitan ini akan berdampak pada keberhasilan mahasiswa dalam 

mendapatkan pekerjaan dan akan berpengaruh besar pada kehidupan mereka 

(Vahedi et al, 2012). 

Pada Social Cognitive Career Theory menjelaskan tiga aspek yang saling 

berkaitan dalam pengembangan karir: a) bagaimana minat akademik dan karir 

dasar berkembang, b) bagaimana pilihan Pendidikan dan karir dibuat, c) 

bagaimana kesuksesan akademik dan karir diperoleh (Lent, Brown & Hackett, 

1994). SCCT juga mengutamakan tiga variabel yang terdiri dari self-efficacy, 

outcome expections, dan personal goals, dan pada bagaimana variable ini 

berinteraksi dengan aspek lain dari individu dan lingkungannya untuk membantu 

menciptakan arah perkembangan karir (Bandura 1986). 

Career decision making merupakan suatu proses dimana individu 
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mengadakan suatu seleksi terhadap beberapa pilihan dalam rencana masa depan 

(Sukardi, 1993: 63). Menurut Malik, L (2015) mahasiswa perlu memiliki 

kemampuan dalam memilih dan menentukan karir yang akan didalami di kemudian 

hari serta mulai mempersiapkan diri dalam hal Pendidikan maupun keterampilan 

yang relevan dengan karir yang dipilih. Mahasiswa yang merasa bingung untuk 

menetapkan keputusan karirnya akan mengalami kecemasan dan stress yang 

tinggi (Soeparyanto et al, 2023).  Menurut Rungnoel (2012) mahasiswa perlu untuk 

mengenali diri sendiri dengan memahami minat individu, kemampuan dan keahlian 

yang dimiliki agar dapat memutuskan jenjang pekerjaan yang baik juga sesuai 

dengan dirinya. Individu yang mampu mengambil keputusan karir dengan tepat 

akan mampu menentukan keberhasilan karir dan mampu meningkatkan kepuasan 

diri, meningkatkan life style, dan mampu membantu penerimaan individu di 

Masyarakat (Birol & Kiralp, 2010 dalam Putri & Astriana, 2023).  

Salah faktor yang mempengaruhi career decision making adalah social 

support, yaitu teman sebaya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Hartung & 

Caradet (2022) bahwa salah satu bentuk dukungan sosial yang paling relevan 

adalah teman sebaya mahasiswa dalam membantu keputusan karir. Menurut 

Sarafino & Smith (2011) bahwa dukungan sosial teman sebaya merupakan bentuk 

interaksi yang mencakup pemberian bantuan emosional, intrumental dan informasi 

yang membantu individu merasa diterima dan dihargai dalam lingkungannya. 

Dukungan tersebut berkontribusi pada pembentukan keyakinan diri mahasiswa 

dalam mengevaluasi pilihan karier, merencanakan masa depan, serta menghadapi 

ketidakpastian transisi menuju dunia kerja (Setyaningsih et.al, 2024). Sejalan 

dengan Suwanto, et.al (2021) hubungan antara teman sebaya tidak hanya 

melengkapi kebutuhan sosial, tetapi juga menjadi sumber informasi, dukungan, 

serta pertimbangan dalam memilih karir.  

Teman sebaya memiliki peran penting untuk mahasiswa dalam mengambil 

keputusan karir. Peer support berperan sebagai mekanisme psikologis yang 

memperkuat persepsi kompetensi diri dalam menghadapi pilihan karier yang 

kompleks dan dinamis (Sari & Sarianti, 2026). Pada tahap pengembangan karir 

ini, teman sebaya, berada dalam rentang usia yang sama dan memiliki perasaan 

terhadap pengalaman serupa, memberikan nasihat dan dukungan mengenai karir 
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yang dapat dipilih di masa mendatang (Salim et al., 2023). Pada studi meta analisis 

menyampaikan bahwa bentuk dukungan teman sebaya seperti berbagi informasi 

tentang jurusan/pekerjaan, bantuan praktis dalam persiapan, dan dukungan 

emosional yang dapat memperkuat career decision making (Agoes Salim et al, 

2023).  

Penelitian yang dilakukan oleh Sitanggang (2023) menemukan terdapat 

hubungan yang positif antara dukungan teman sebaya dengan career decision 

making. Selain itu pada penelitian Muzakki et al (2022) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara dukungan teman sebaya dengan career decision 

making. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah dan 

Sukma (2025) menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh negatif antara 

dukungan teman sebaya terhadap career decision making, karena terkadang 

teman sebaya dapat merusak kemandirian dalam pengambilan keputusan.  

Dari hasil diatas menandakan bahwa dukungan dari teman sebaya tidak 

berpengaruh secara maksimal tanpa beriringan dengan keyakinan internal individu 

yaitu self-efficacy. Sebagaimana pada penelitian Tendean et al (2024) 

mengatakan bahwa self efiicacy dapat mempengaruhi motivasi untuk membuat 

rencana dan tujuan dalam pengambilan keputusan karir. Self-efficacy merupakan 

keyakinan bahwa individu memiliki kapasitas untuk menuntaskan dan mengatur 

tugas yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu (Bandura, 1997). Bandura 

(dalam Fujiyanti, 2016) menjelaskan bahwa adanya self effiacy dalam diri individu 

mampu menentukan tindakan apa yang akan mereka lakukan, seberapa besar 

usaha yang akan dilakukan, serta seberapa kuat individu bertahan dan berusaha 

untuk menghadapi rintangan dalam kehidupannya. Menurut Lent et al, (2000) self-

efficacy yang positif dalam pengambilan keputusan karir berhubungan dengan 

pengembangan tujuan karir yang lebih jelas dan kesiapan menghadapi tantangan 

di masa depan. Dalam penelitian ini menekankan pada general self-efficacy yaitu 

dengan melihat seberapa luas situasi yang dapat dicakup oleh keyakinan akan 

kemampuan dirinya. individu yang memiliki self-efficacy yang tinggi akan memiliki 

keyakinan bahwa ia mampu menghadapi bermacam-macam tugas dantidak hanya 

pada tugas-tugas tertentu (Bandura, 1997). Keyakinan efikasi diri juga dapat 

dipengaruhi melalui persuasi atau dukungan verbal dari orang lain. Pujian, 

dorongan, atau umpan balik positif dapat meningkatkan keyakinan efikasi diri 
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seseorang. 

Pada penelitian Mutiara dan Afina (2025) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara dukungan teman sebaya dengan self-efficacy. Selain itu pada 

penelitian Putri & Widiyastuti (2024) juga menunjukkan self-efficacy memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan pengambilan keputusan karir. 

Keterbatasan penelitian yang mengintegrasikan faktor internal dan eksternal 

dalam satu model mediasi menjadi dasar urgensi penelitian ini. Oleh karena itu, 

penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna mengkaji lebih mendalam 

mengenai perkembangan sosial-emosional anak serta peran layanan bimbingan 

dan konseling dalam mendukung perkembangan tersebut. 

Dalam konteks penelitian ini, kajian difokuskan pada seorang mahasiswa 

tingkat akhir yang sedang berada pada transisi masa pendidikan menuju masa 

dunia kerja. Subjek penelitian dipilih secara purposif dengan mempertimbangkan 

karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian, sehingga diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai career decision making 

mahasiswa tingkat akhir. Selain itu banyak ditemukan bahwa dukungan teman 

sebaya memiliki hubungan yang positif dengan career decision making, namun 

masih sedikit penelitian yang menjelaskan bagaimana dukungan teman sebaya 

dapat meningkatkan kemampuan individu dalam mengambil keputusan melalui 

self-efficacy, terutama pada mahasiswa tingkat akhir. Melalui kajian ini, diharapkan 

dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bentuk 

permasalahan yang muncul serta alternatif penanganan yang dapat dilakukan 

melalui layanan bimbingan dan konseling. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

desain penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui peran self-

efficacy sebagai mediator pada hubungan antara peer support dengan career 

decision making. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat 

akhir tahun 2022 - 2023 pada Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi sejumlah 

1.867 mahasiswa. Teknik sampling yang digunakan adalah cluster random 
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sampling, ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus slovin dengan 

signifikansi 5% dengan jumlah 296 mahasiswa. 

Pengumpulan data menggunakan skala likert yang disebarkan melalui 

google form kepada responden pada waktu yang telah ditentukan. Skala yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Multidimensional Scale of Perceived Social 

Support (MSPSS) oleh Zimet (1988) untuk mengukur peer support berdasarkan 

pada adaptasi validitas konstruk instrument yang dikembangkan oleh Sulistiyani & 

Kristiana (2022) dalam bahasa Indonesia. Selanjutnya skala Career Decision 

Making Self-efficacy Scale (CDMSE) oleh Bezt et al, (2000) untuk mengukur 

career decision making berdasarkan pada adopsi validitas konstruk instrument 

yang dikembangkan oleh Purnama & Ernawati (2021). Lalu skala General Self-

efficacy Scale (GSES) yang disusun oleh Bandura (1997) untuk mengukur self-

efficacy berdasarkan pada adopsi validitas konstruk instrumen yang 

dikembangkan oleh Nuvrianto et al, (2019).  

Uji validitas yang telah dilakukan pada variabel career decision making (X) 

yang mencakup 10 item dengan skala likert 4 poin menunjukkan bahwa seluruh 

item memenuhi nilai validitas ( r = 0,380 – 0,643) dengan signifikansi p< 0,05. Uji 

reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan pada penelitian ini 

memiliki reliabilitas yang baik (α = 0,675). Peer support  (Y) yang mencakup 12 

item dengan skala likert 4 poin menunjukkan bahwa seluruh item memenuhi nilai 

validitas ( r = 0,421 – 0,757) dengan signifikansi p< 0,05. Uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan pada penelitian ini memiliki 

reliabilitas yang baik (α = 0,847). Selanjutnya self-efficacy (M) yang mencakup 10 

item dengan skala likert 4 poin menunjukkan bahwa seluruh item memenuhi nilai 

validitas (r = 0,429 – 0,753) dengan signifikansi p< 0,05. Uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan pada penelitian ini memiliki 

reliabilitas yang baik (α = 0,818) 

HASIL 

Analisis statistik deskriptif yang digunakan untuk memberikan gambaran 

umum terkait karakteristik pada data penelitian di setiap variabel yang diteliti. 

Berikut tabel dari uji statistik deskriptif yang dilakukan: 
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Tabel 1. Uji Statistik 

 N  Minimum  Maximum  Mean  Std. Devition  

Y 296 25 40 33,18  

X 296 8 16 12,86 1,926 

M 296 26 40 33,11 3,069 

Valid N 
(listwise) 

     

Berdasarkan hasil dari analisis data yang terlihat pada tabel 1 

menunjukkan bahwa pengambilan keputusan karir (Y) berada pada kategori tinggi 

(M = 44,18, SD = 2,903). Sementara itu, peer support (X) pada kategori sedang 

(M = 12,86, SD = 1,926). Dan self-efficacy berada pada kategori tinggi (M = 33,11, 

SD = 3,069). Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum responden memiliki 

pengambilan keputusan karir yang sangat baik, mendapatkan dukungan teman 

sebaya yang baik dan memiliki efikasi diri yang cukup baik. 

Hubungan antara Social Support dengan Career decision making 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang signifikan 

antara peer support dengan career decision making pada mahasiswa tingkat 

akhir”. Sebelum menguji hipotesis tersebut, peneliti melakukan uji asumsi klasik 

terlebih dahulu yaitu dengan uji normalitas dan uji linearitas. Hasil dari uji 

normalitas yang dilakukan diketahui signifikansi dari variabel Peer support (X), 

Career decision making (Y), dan Self-efficacy (M) secara bersamaan 

mendapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. Sedangkan uji linearitas 

dalam penelitian ini dilihat dari deviation from linearity. Jika nilai sig. > 0,05 maka 

data dinyatakan signifikan.  

Hasil uji linearitas yang telah dilakukan antara career decision making (Y) 

dan peer support (X) memperoleh nilai signifikansi pada deviation from linearity 

sebesar 0,590 > 0,05. Sementara itu, hasil uji linearitas antara self-efficacy (M) 

dan peer support (X) memperoleh nilai signifikansi pada deviation from linearity 

sebesar 0,674 > 0,05. Dan hasil uji linearitas antara career decision making (Y) 

dan self-efficacy (M) memperoleh nilai signifikansi pada deviation from linearity 
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sebesar 0,800 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara masing-

masing variabel memiliki hubungan yang linear.  

Hubungan antara Peer support Dengan Career decision making Melalui Self-

efficacy 

Uji hipotesis dengan menggunakan PROSESS v4 2 by Andrew F. Hayes 

yang bertujuan untuk melihat kontribusi self-efficacy sebagai mediator dalam 

hubungan social support dengan career decision making pada mahasiswa tingkat 

akhir. Berikut rincian hasil uji hipotesis hayes: 

Tabel 2. Uji Hipotesis self-efficacy 

Krite

ria 

Predi

ktor 

β t p SE LLC

I 

R R² F P 

SE PS 0,66

45 

7,867

9 

0,00

00 

0,08

45 

0,49

83 

0,42

72 

0,17

39 

61,90

41 

0,00

00 

CDM PS 0,33

92 

3,960

9 

0,00

01 

0,08

56 

0,27

07 

0,22

51 

0,05

07 

15,68

88 

0,00

01 

CDM SE 0,57

36 

11,73

99 

0,00

00 

0,04

89 

0,47

74 

0,59

53 

0,35

44 

80,40

74 

0,00

00 

Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa self-efficacy  memiliki hubungan 

positif dan signifikan dengan career decision making (β = 0,5736, SE = 0,084, t = 

11,7399 dan p = 0,000 < 0,05), sementara itu, peer support memiliki hubungan 

yang positif dan signifikan dengan career decision making (β = 0,6645, t = 3,9609 

p = 0,001 < 0,05). Dan peer support memiliki hubungan yang positif dan signifikan 

dengan self-efficacy (β = 0,6645 t = 7,8679 dan p = 0,000 < 0,05). Dengan 

demikian hipotesis hubungan antar variabel diterima.   

Mediasi Sederhana Hubungan antara Peer support Dengan Career decision 

making Melalui Self-efficacy 

Gambar 1. Mediasi Sederhana Hubungan antara Peer support Dengan 
Career decision making Melalui Self-efficacy 
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  Berdasarkan gambar 1 jalur a menunjukkan hubungan antara peer support 

dengan self-efficacy. Jalur b menunjukkan hubungan antara self-efficacy dengan 

career decision making dan jalur c1 menunjukkan hubungan antara peer support 

dengan career decision making, sedangkan jalur c2 menunjukkan hubungan peer 

support dengan career decision making tidak signifikan setelah self-efficacy 

dimasukan kedalam model (β = -0,0429, p = 0,05908) yang menunjukkan bahwa 

self-efficacy memediasi secara penuh hubungan antara peer support dengan 

career decision making. 

Efek Tidak Langsung Peer support dengan Career decision making Melalui 

Self-efficacy 

Tabel 3. Efek Tidak Langsung Peer support 

Jalur tidak langsung β BootSE 95% CI 
bawah 

95% CI 
atas 

Peer support’n Self-efficacy’n 
CDM 

0,3811 0,0626 0,2642 0,5102 

Hasil analisis mediasi dengan menggunakan PROCESS Hayes pada 

gambar 3, diperoleh nilai efek tidak langsung (indirect effect) sebesar 0,3811 

dengan interval kepercayaan bootstrap 95% pada rentang 0,2642 hingga 0,5102. 

Hal ini menunjukkan bahwa interval kepercayaan tidak melewati nol, maka efek 

mediasi dinyatakan signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa self-

efficacy memediasi secara positif dan signifikan dalam hubungan antara peer 
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support dengan career decision making. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

pada penelitian ini diterima yaitu self-efficacy berperan sebagai positif sebagai 

mediasi dalam hubungan antara peer support dengan career decision making. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan hubungan tidak 

langsung yang signifikan antara peer support dengan career decision making 

melalui self-efficacy. Temuan ini menandakan bahwa dukungan teman sebaya 

yang diterima oleh mahasiswa tingkat akhir tidak secara otomatis meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mengambil keputusan karir, tetapi lebih dulu 

meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan dirinya. Hal ini serupa dengan 

yang dijelaskan pada teori Social Cognitive Career Theory (SCCT) yang 

dikembangkan oleh Robert W. Lent, Steven D. Brown, dan Gail Hackett (1994) 

yang menjelaskan bahwa faktor lingkungan, termasuk dukungan sosial tidak 

secara langsung mempengaruhi karir melainkan bekerja melalui faktor kognitif 

individu terutama keyakinan terhadap kemampuan dirinya yaitu self-efficacy. 

Dukungan teman sebaya berperan sebagai perceived support yaitu 

pandangan bahwa individu tersebut memiliki tempat bersandar saat sedang 

dilema dalam mengambil keputusan penting termasuk dalam pemilihan karir 

(Offando & Sukma, 2024). Namun dalam konteks mahasiswa tingkat akhir, teman 

sebaya dapat berperan sebagai sumber verbal persuasion dan vicarious learning 

yang memperkuat keyakinan diri dalam pengambilan keputusan karier (Kurniawan 

& Kristianingsih, 2026). Ketika mahasiswa melihat teman sebayanya mampu 

merencanakan karier, mengikuti magang, atau memasuki dunia kerja, hal tersebut 

dapat meningkatkan keyakinan bahwa dirinya juga mampu melakukan hal yang 

serupa. Namun, jika dukungan teman sebaya yang diterima sangat besar 

sementara keyakinan yang dimilikinya rendah maka akan memicu kecemasan 

bagi mahasiswa.  Maka dapat dikatakan bahwa mahasiswa perlu meningkatkan 

keyakinan diri (self-efficacy) terlebih dahulu. 

Self-efficacy sangat penting dalam menentukan tingkat keyakinan atas 

kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu (Ghufron & Risnawita, 2017). Karena 

semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki maka akan semakin yakin juga individu 

dalam mengambil keputusan karir (Setiyani et al., 2023). Sebaliknya jika efikasi 
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diri yang dimiliki rendah mahasiswa akan merasa cemas dalam mencapai tujuan 

akademik dan cenderung ragu dalam mengeksplor diri (Djudiyah et al., 2023). Self-

efficacy berperan penting dalam pengambilan keputusan karir, karena keyakinan 

akan kemampuan diri dapat mengurangi kebingungan dan keraguan dalam 

menentukan pilihan studi lanjut dan karir yang tersedia (Arjanggi, 2017). Oleh 

karena itu, untuk membuat rencana dan tujuan dalam pengambilan keputusan 

diperlukan efikasi diri agar dapat memotivasi mahasiswa dalam mencapai masa 

depan. 

Mahasiswa juga perlu memiliki efikasi diri yang berkaitan dengan persepsi 

dukungan sosial yang diterima orang lain yang signifikan khususnya dari teman-

teman (Constantinescu et al., 2013). Dukungan teman sebaya mampu mengurangi 

emosi negatif dengan mengoptimalkan nilai kontrol sehingga efikasi diri juga 

meningkat (Spagnolo et al., 2019). Jika seseorang kurang mendapatkan dukungan 

dari lingkungannya, maka akan membuat individu merasa tidak dibutuhkan dan 

ditolak oleh lingkungannya (Araminta & Izzati, 2025). Karena dukungan yang 

diterima akan berkontribusi pada pembentukan keyakinan diri mahasiswa dalam 

mengevaluasi pilihan karir, merencanakan masa depan, serta menghadapi 

ketidakpastian transisi menuju dunia kerja. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang 

mengatakan bahwa dukungan dari lingkungan sekitar serta rasa percaya diri 

seseorang akan berpengaruh pada cara mereka dalam memilih karir (Firmansyah 

& Dina, 2025). 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa peer support berperan sebagai 

faktor eksternal yang membutuhkan pengolahan internal terlebih dahulu sebelum 

mempengaruhi pengambilan keputusan karir seseorang. Karena dukungan sosial 

lebih dulu meningkatkan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan dirinya (self-

efficacy) yang akan membantu mendorong mereka dalam mengambil keputusan 

karir yang lebih baik (Zai & Brahmana, 2026). Hal ini diperkuat oleh penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa self-efficacy mempengaruhi individu dalam 

proses untuk meraih tujuan dalam hidupnya salah satunya dalam mengambil 

keputusan karir (Putri & Primanita, 2023). Self-efficacy dapat meningkatkan 

keyakinan seseorang saat dihadapkan pada pilihan karir sehingga mereka 

berusaha untuk melakukan tindakan yang berguna untuk mengambil keputusan 

karir dengan tepat (Isnain & Nurwidawati, 2018). Dengan demikian, dukungan 
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teman sebaya dapat meningkatkan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan 

dirinya, yang pada akhirnya membantu mereka dalam membuat keputusan karir 

yang lebih baik. 

Karakteristik mahasiswa tingkat akhir sebagai responden pada penelitian 

ini yang berada di fase transisi menuju dunia kerja menjadikan mereka cenderung 

lebih aktif dalam berdiskusi dengan teman sebaya terkait masa depan. Selain itu 

dengan budaya yang cenderung menekankan kolektivistik dengan pentingnya 

komunitas dan keselarasan kelompok, sehingga menjadikan individu lebih 

bergantung pada saran dan masukan dari orang lain saat membuat keputusan 

karir (Hidayat, N. S et.al., 2025). Namun pada hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dukungan tersebut akan optimal jika keyakinan pada kemampuan yang 

dimiliki tinggi.  

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy berperan positif dalam 

memediasi hubungan antara peer support dengan career decision making pada 

mahasiswa akhir. Dengan demikian self-efficacy menjadi faktor penting dalam 

menjelaskan bagaimana peer support dapat membantu mahasiswa tingkat akhir 

dalam mengambil keputusan karir. Maka diharapkan untuk para mahasiswa untuk 

membentuk self-efficacy yang baik agar lebih percaya diri dalam mengeksplorasi 

karir yang tersedia dan mampu menentukan keputusan karir yang sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki. Peneliti menemukan keterbatasan yang perlu 

diperhatikan lagi oleh penelitian selanjutnya yaitu skala peer support yang 

digunakan mungkin belum mampu mencakup seluruh aspek dukungan teman 

sebaya yang dialami oleh responden dalam mengambil keputusan. Selain itu untuk 

penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

menerapkan metode penelitian kualitatif atau yang lainnya agar dapat 

mengeksplorasi lebih dalam hubungan peer support dengan career decision 

making melalui self-efficacy pada mahasiswa tingkat akhir. 
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